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Abstrak 
 
 
PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia (PT. TMMIN), sebagai salah satu 
perusahaan otomotif terbesar di dunia, memproduksi komponen-komponen mobil di 
Indonesia. Komponen tersebut berupa camshaft yang dibuat di divisi casting, yang 
berada di kawasan industri sunter II, Jakarta Utara. 
 Permasalahan dari temuan kondisi yang ada, komponen camshaft mempunyai 
waktu proses baritori yang melebihi dari waktu standar yang ada yaitu sebesar 78 
detik. Waktu ini melebihi dari waktu proses standar yang sebesar 50 detik.  
Waktu proses perlu dilakukan pendataan ulang untuk melihat kesesuaiannya 
dengan waktu aktual yang ada di lini produksi dengan menggunakan jam ukur atau 
stopwatch, kemudian dilakukan uji keseragaman dan kecukupan data. Dari data yang 
sudah diuji tersebut didapatkan waktu proses sebesar 81,25 detik, selanjutnya 
dilakukan perbaikan yang bertujuan untuk menurunkan waktu proses baritori 
camshaft menuju waktu proses standar 50 detik. 
Dengan menggunakan metode 6 step standardized work, dimana dilakukan 
pemilahan antara urutan kerja utama (valuable work), kerja bukan utama (non-
valuable work) dan kerja berjalan (walking), maka perbaikan proses baritori 
camshaft akan lebih fokus dalam perbaikannya. Prioritas perbaikan akan berada 
pada kerja bukan utama (non-valuable work). 
Hasil dari berbagai perbaikan kerja yang ada penurunan waktu proses 
baritori camshaft dapat dilakukan menjadi 49,42 detik, sehingga waktu proses masuk 
kedalam waktu proses standar. 
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